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Abstrak 

Annisa Fitria, 2002090234. Pengaruh Model Pembelajaran Word Square 

Berbantuan Media Gambar terhadap Keterampilan Proses IPAS di Kelas IV 

SD Negeri 105332 Sei Blumei. Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2024. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang kurang aktif selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, dalam menjelaskan materi pembelajaran guru masih 

terpaku menggunakan metode ceramah, model pembelajaran Word Square 

berbantuan media gambar belum pernah digunakan sebelumnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dengan menggunakan model 

pembelajaran Word Square berbantuan media gambar terhadap keterampilan proses 

IPAS siswa SD Negeri 105332 Sei Blumei. Adapun jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 orang yang 

terdiri dari 34 Laki-laki dan 13 Perempuan. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunaka total sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

47 orang dengan mengambil 2 kelas yaitu kelas IV-A sebagai kelas kontrol 

berjumlah 21 orang dan kelas IV-B sebagai kelas eksperimen berjumlah 26 orang. 

Intrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi. Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran Word Square berbantuan 

media gambar dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses 

IPAS siswa. Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan Independent Sample T-test. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dengan menggunakan uji Independent Sample T-test mendapatkan hasil nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti nilai hasil signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 

hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima berarti mendapatkan pengaruh signifikan 

model pembelajaran Word Square berbantuan media gambar terhadap keterampilan 

proses IPAS siswa kelas IV SD Negeri 105332 Sei Blumei. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Word Square , Keterampilan Proses, Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan peran yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, karena pendidikan adalah investasi sumber daya alam jangka 

panjang. Pentingnya pendidikan ini bagi masyarakat tergambar dari 

perannya yang dibawa dalam kegiatan pendidikan dalam keterkaitannya 

dengan perkembangan seseorang. Pendidikan juga merupakan cermin dari 

maju mundurnya suatu bangsa. Setiap Negara berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dinegaranya masing- masing, tak lepas 

juga dengan Indonesia. 

(Masus & Fadhilaturrahmi, 2020) juga mengatakan bahwa 

pendidikan sangat penting dalam kehidupan umat manusia dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan itu sendiri. Sifatnya mutlak dalam kehidupan, 

baik dalam kehidupan seseorang, keluarga, bangsa dan negara. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan dapat memberikan perubahan dan 

perkembangan kognitif, afektif, dan prsikomotorik seseorang. 

Permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia masih 

sangat banyak dan kompleks. Namun, hal itu tidak menyurutkan optimis 

langkah para penyelenggara pendidikan untuk berupaya memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas dunia pendidikan. Dari sederet permasalahan dalam 

dunia pendidikan, dapat diruntut diantaranya yaitu : banyak siswa tidak 

memperoleh pendidikan yang layak, banyak lulusan yang kurang memiliki 
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kompetensi dan tidak mampu bersaing di pasar global, sarana pendidikan 

belum tercapai, peranan guru atau pendidik yang belum optimal, dan biaya 

pendidikan yang (dianggap) relatif mahal. Hal ini membuat pendidikan yang 

ada di Indonesia menjadi tertinggal dan hanya kalangan tertentu saja yang 

menikmatinya. 

 

Pendidikan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan, mulai 

dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, bahkan yang dilakukan di 

lembaga-lembaga nonformal dan informal seharusnya dapat menjadi 

landasan bagi pembentukan pribadi siswa, dan masyarakat pada umumnya. 

Namun demikian, pada kenyataannya mutu pendidikan, khususnya output 

pendidikan masih rendah jika dibanding dengan output pendidikan di 

Negara lain. Rendahnya mutu pendidikan, memerlukan penanganan secara 

menyeluruh, karena dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memegang 

peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan 

bangsa, juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia. 

 

Bahkan ada yang berpendapat bahwa pendidikan merupakan suatu 

dari proses yang tidak dapat dipisahkan dengan manusia yang manjadi 

subjek dan objek dari upaya pendidikan itu sendiri, karena mencakup 3 

(tiga) aspek dasar dalam diri manusia. Pendidikan juga membawa pengaruh 

yang sangat besar terhadap pengembangan hidup setiap individu dan 

masyarakat melalui peningkatan kemampuan intelektual, atau kemampuan 



3 
 

 

 

emosi dalam menghadapi berbagai hal, serta kemampuan motorik dalam 

mengaitkan dan mengkoordinasikan gerakan individu. Melalui kegiatan 

pendidikan yang diikuti dan ditekuni, diharapkan merubah kemampuan 

seseorang dari kemampuan yang bersifat potensial menjadi kemampuan 

nyata yang diperlukan dalam meningkatkan taraf hidup lahir dan batin. 

Menurut Fajri (Nurhuda et al.,2022 ), masalah yang dapat di hadapi 

pendidikan itu terbagi menjadi 2 yaitu masalah makro dan masalah mikro. 

Masalah makro merupakan masalah yang ditimbulkan komponen dalam 

pendidikan itu sendiri sebagai sistem, contohnya seperti masalah kurikulum. 

Sedangkan masalah mikro merupakan masalah yang timbul dari dalam 

pendidikan itu sebagai suatu sistem dan sistem lainnya yang lebih luas 

mencakup seluruh kehidupan manusia, seperti tidak meratanya 

penyelenggaraan pendidikan di setiap daerah. 

Nisah et al., (dalam Burhan, 2022) mengatakan proses belajar 

mengajar merupakan suatu proses yang sangat fundamental. Hal yang 

menunjukkan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran itu tergantung 

pada proses yang dilaksanakan oleh guru. Keberhasilan tersebut dapat 

dilihat dari aktivitas belajar siswa. Variasi model dan metode 

mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian peserta 

didik, mudah diterima peserta didik, dan kelas menjadi hidup. 

Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan tersebut, banyak hal 

yang harus diperhatikan. Proses Belajar Mengajar (PMB) merupakan unsur 
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yang paling penting yang harus diperhatikan. Dengan pelaksanaan proses 

belajar mengajar yang baik dan tepat, maka tujuan pendidikan akan tercapai. 

Proses belajar mengajar menunjukkan hasil yang baik pula apabila 

komponen yang terkait adalah model pembelajaran dan media 

pembelajaran. 

Menurut Kurniawan (dalam Nurhuda, 2022), faktor yang menjadi 

penentu keberhasilan suatu sistem pendidikan juga bisa dikarenakan oleh 

peserta didiknya, peran seorang guru, kondisi ekonomi, sarana dan 

prasarana, lingkungan, serta makin banyak faktor yang lainnya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, bahwa pendidikan memegang suatu peranan penting 

dalam meningkatkan kemampuan dari setiap individu, mendorong 

kemajuan masyarakat dan bangsa karena dengan pendidikan yang ditempuh 

memungkinkan seseorang atau pihak tertentu untuk mampu berkembang 

secara wajar dalam aspek sosial, ekonomi, industri dan sebagainya. 

Oleh karena itu, agar siswa dapat terlibat secara aktif dan untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran, hal yang harus dilakukan guru untuk 

memotivasi dan mendorong agar siswa yaitu harus menguasai baik materi, 

strategi, serta model pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat akan 

menghasilkan tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal. Asyafah, ( 

dalam Albina et al, 2022) mengungkapkan alasan mengapa penting model 

pembelajaran di dalam kelas yaitu : 

1) Dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat akan 

membantu pada proses pembelajaran yang berlangsung sehingga sasaran 
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pendidikan bisa tercapai, 2) Informasi yang berguna sangat bisa dijumpai 

dengan menggunakan model pembelajaran bagi peserta didik, 3) Pada 

proses pembelajaran dibutuhkan variasi model pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan semangat belajar bagi peserta didik sehingga menjauhkan 

peserta didik dari rasa bosan, 4) Dengan adanya perbedaan kebiasaan cara 

belajar, karakteristik, dan kepribadian peserta didik maka diperlukan 

perkembangan ragam model pembelajaran. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar yang 

dapat mengembangkan kepribadian siswa adalah mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Namun, saat ini pemerintah sudah menerapkan 

kurikulum merdeka sehingga dimana mata pelajaran IPA dan IPS digabung 

sehingga menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Menurut Sudrajat (dalam Masus & Fadhilaturrahmi, 2020) bahwa 

salah satu tujuan mata pelajaran IPAS adalah keterampilan proses. 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar hendaknya lebih menekankan kepada 

pemikiran kecakapan proses dibanding dengan penguasaan materi IPAS, 

karena kecakapan proses ini merupakan kecakapan prasyarat yang harus 

dimiliki siswa agar dapat mempelajari bidang studi lainnya sesuai dengan 

minatnya. 

Hamalik (dalam Masus & Fadhilaturrahmi, 2020) juga 

mengemukakan bahwa pengertian keterampilan proses dalam bidang ilmu 

pengetahuan alam adalah pengetahuan tentang konsep-konsep dalam 

prinsip-prinsip yang dapat diperoleh peserta didik bila dia memiliki 
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kemampuan-kemampuan dasar tertentu yaitu keterampilan proses sains 

yang dibutuhkan untuk menggunakan sains. 

Kajian Ilmu Pengetahuan Alam yang dimaksud berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPAS 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Akan tetapi kenyataannya sangat berlainan. Hal ini dimungkinkan 

karena salah satu penyebabnya adalah penggunaan metode atau pendekatan 

pembelajaran yang kurang tepat oleh guru dalam mengajar. Guru lebih 

banyak mengajarkan konsep-konsep materi melalui transfer ilmu 

pengetahuan dan pemberian contoh yang cenderung menjadi bahan hafalan 

bagi siswa sehingga menciptakan suasana belajar yang monoton dan 

membosankan. 

Pembelajaran IPAS tidak hanya menyampaikan informasi dan 

pemahaman materi saja, namun juga harus memperhatikan pengembangan 

kemampuan yang lainnya seperti kemampuan mengamati suatu objek, 

menggunakan alat dan bahan, melakukan percobaan, kemampuan 

mengkomunikasikan dan kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil 

pengamatan atau percobaan (Masus & Fadhilaturrahmi, 2020). 
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Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Word 

Square. Model pembelajaran Word Square merupakan model 

pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dan berorientasi 

kepada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Istimewanya model 

pembelajaran ini dapat dipraktekkan untuk semua mata pelajaran, tinggal 

bagaimana guru dapat memprogram serta mengemas sejumlah pertanyaan 

terpilih yang dapat merangsang siswa untuk berpikir efektif. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Word Square bertujuan untuk mendorong pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran, menciptakan suasana yang menyenangkan karena 

pembelajaran berupa permainan, melatih siswa berdisiplin, merangsang 

siswa untuk berfikir efektif karena model pembelajaran ini mampu sebagai 

pendorong dan penguat dalam materi sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan proses. 

(Dodi Adnyana et al., 2019) juga mengatakan bahwa penambahan 

suatu media dalam penerapan model pembelajaran Word Square ini juga 

akan membuat pembelajaran lebih menarik. Media gambar sangat cocok 

digunakan dalam model ini karena akan lebih memfokuskan siswa dalam 

proses pembelajaran. Penerapan sebuah model yang digabungkan dengan 

suatu media diharapkan mampu membuat siswa aktif serta fokus terhadap 

materi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sama halnya 

dengan penerapan model Word Square ini diharapkan mampu membuat 

siswa aktif, kreatif, dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
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Putri dalam (Dodi Adnyana et al., 2019) juga mengatakan bahwa 

model pembelajaran Word Square termasuk salah satu model pembelajaran 

yang memudahkan guru serta siswa dalam penerapannya ketika proses 

pembelajarannya. Selain itu, tidak terlalu banyak memotong waktu yang 

sudah ditentukan. Penggunaan model pembelajaran Word Square mampu 

menunjukkan bahwa siswa dapat memiliki keterampilan proses yang lebih 

maksimal dibandingkan dengan model-model pembelajaran yang lain. 

Menurut Hemandanu dalam (Dodi Adnyana et al., 2019) model 

pembelajaran Word Square merupakan model yang bertujuan melatih 

ketelitian dan krisis dalam menentukan jawaban. Pada saat pembelajaran 

berlangsung siswa akan semangat dan fokus untuk memikirkan 

jawabannya, maka dari itu Word Square efektif jika dilakukan pada saat 

proses pembelajaran. 

Media berupa gambar adalah salah satu media yang mampu 

memvisualisasikan imajinasi siswa. Media gambar adalah perwujudan 

lambang dari hasil peniruan-peniruan benda-benda, pemandangan, curahan 

pikiran atau ide-ide yang divisualisasikan ke dalam bentuk dua dimensi dan 

dapat dimengerti serta dinikmati dimana-mana. Sifatnya yang konkret, 

membuat media gambar lebih realistis untuk menyampaikan imajinasi siswa 

(Kurniasari dalam (Dodi Adnyana et al., 2019). Media gambar dapat 

mengatasi batas ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa 

dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek atau 

peristiwa tersebut. Media gambar akan dapat menambah semangat siswa 
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dalam mengikuti proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

keterampilan proses IPAS siswa. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara (dapat dilihat pada 

https://drive.google.com/file/d/1xKgnhuJs4VyfjL0sJkYRQVNdEmXVIX 

T/view?usp=drivesdk) yang telah peneliti lakukan pada tanggal 1 Desember 

2023 di Sekolah Dasar Negeri 105332 Sei Blumei peneliti melihat bahwa 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung hanya guru dan beberapa 

siswa saja yang terlihat aktif dalam pembelajaran, dalam menjelaskan 

materi pembelajaran, guru masih terpaku menggunakan metode ceramah, 

model pembelajaran word square berbantuan media gambar belum pernah 

digunakan sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka dengan ini peneliti tertarik melakukan penelitian kuantitatif dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Word Square Berbantuan Media 

 

Gambar Terhadap Keterampilan Proses IPAS di Kelas IV SD Negeri 

1015332 Sei Blumei”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat di 

identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung hanya guru dan 

beberapa siswa saja yang terlihat aktif dalam pembelajaran. 

https://drive.google.com/file/d/1xKgnhuJs4VyfjL0sJkYRQVNdEmXVIX-T/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1xKgnhuJs4VyfjL0sJkYRQVNdEmXVIX-T/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1xKgnhuJs4VyfjL0sJkYRQVNdEmXVIX-T/view?usp=drivesdk
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2. Dalam menjelaskan materi pembelajaran, guru masih terpaku 

menggunakan metode ceramah. 

3. Guru masih jarang dalam menggunakan media, metode, dan model 

pembelajaran. 

4. Siswa belum sepenuhnya dapat menggunakan keterampilan yang 

dimiliki karena hanya guru yang berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

5. Model pembelajaran word square berbantuan media gambar belum 

pernah digunakan sebelumnya. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah untuk melihat Pengaruh Model Pembelajaran 

Word Square Berbantuan Media Gambar Terhadap Keterampilan Proses 

IPAS di Kelas IV SD Negeri 105332 Sei Blumei. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterampilan proses IPAS dengan menggunakan model 

pembelajaran word square berbantuan media gambar siswa kelas IV SD 

Negeri 105332 Sei Blumei? 
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2. Bagaimana keterampilan proses IPAS tanpa menggunakan model 

pembelajaran word square berbantuan media gambar kelas IV SD 

Negeri 105332 Sei Blumei? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran word square terhadap 

keterampilan proses IPAS siswa kelas IV SD Negeri 105332 Sei 

Blumei? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan proses IPAS dengan 

menggunakan model pembelajaran word square berbantuan media 

gambar kelas IV SD Negeri 105332 Sei Blumei. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan proses IPAS tanpa 

menggunakan model pembelajaran word square berbantuan media 

gambar kelas IV SD Negeri 105332 Sei Blumei. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran word square terhadap 

keterampilan proses siswa dalam pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 

105332 Sei Blumei. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara praktis 

maupun secara teoritis. Adapun manfaat praktis dan teoritis tersebut adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

memberikan sumbangan pemikiran dan memperkaya informasi untuk 

guru dalam menerapkan model atau metode pembelajaran yang tepat 

dalam rangka meningkatkan keterampilan proses siswa terutama pada 

mata pelajaran IPAS. Selain itu, model pembelajaran juga diharapkan 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pilihan model 

pembelajaran guna menarik minat dan motivasi belajar siswa untuk 

menggali lebih banyak lagi pengetahuannya tentang pelajaran IPAS. 

 

2. Manfaat Teoretis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan untuk menginformasikan kepada guru-guru tentang 

penerapan model pembelajaran guna meningkatkan kualitas dan mutu 

sekolah baik dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) maupun 

keterampilan proses belajar siswa di dalam kelas. 

 

b. Bagi Guru 

Memberikan masukan bagi guru dalam menerapkan model 

pembelajaran IPAS di dalam jelas sehingga proses pembelajaran akan 
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terus berkembang dan menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti 

serta memahami pelajaran yang diberikan. Sebagai masukan bagi guru 

bahwa model dan metode pembelajaran sangat berguna dalam 

meningkatkan keterampilan proses siswa dalam belajar serta 

menjadikan pelajaran IPAS menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

 

c. Bagi Siswa 

1. Memberikan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan 

bagi siswa kelas IV SD Negeri 105332 Sei Blumei. 

2. Memberikan keterampilan proses IPAS pada masing-masing 

peserta didik. 

3. Siswa dapat berperan aktif serta kreatif dan mempunyai 

semangat baru dalam proses pembelajaran. 

4. Membantu siswa dalam memahami mata pelajaran IPAS dengan 

baik dan bermakna. 

5. Mengembangkan daya nalar siswa dalam berfikir kritis dan 

kreatif dengan menggunakan model pembelajaran word square. 

 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan menambah 

wawasan, kemampuan, dan pengalaman dalam meningkatkan 

kompetensinya sebagai calon guru. Selain itu, sebagai bahan 

panduan atau perbadingan bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud 

mengadaka penelitian pada permasalahan yang relevan. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

 

2.1.1 Model Pembelajaran Word Square 

 

2.1.1.1 Definisi Model Pembelajaran Word Square 

(Joyce & Well dalam (Albina et al., 2022) mengatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan sebuah rencana maupun pola yang bisa 

digunakan untuk membentuk rancangan pembelajaran dengan rencana 

pembelajaran jangka panjang, kemudian merancang bahan-bahan pada 

proses pembelajaran, dan membimbing proses pembelajaran di kelas. 

Pada pembelajaran dengan model yang beragam dapat dijadikan sebuah 

alternatif, dimana dapat memilih model pembelajaran yang sesuai untuk 

diterapkan, cocok maupun efektif untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam menciptakan pembelajaran yang terbaik, pendidik hendaknya 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi. 

(Burhan et al., 2022) juga mengemukakan bahwa model 

pembelajaran word square merupakan model pembelajaran yang 

memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dalam kejelian 

mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Mirip seperti tekateki 

silang tetapi bedanya jawaban sudah disediakan namun disamarkan 

dengan menambahkan huruf-huruf atau angka penyamar. Model 

pembelajaran ini dapat mendorong siswa memahami pembelajaran dan 
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dapat melatih siswa lebih disiplin, dapat melatih sikap teliti, kritis dan 

untuk berpikir efektif. 

Menurut (Viera Valencia & Garcia Giraldo, 2019) Word square 

memiliki keunggulan yaitu dapat membantu peserta didik dalam 

mempelajari materi pelajaran, selain itu model pembelajaran word 

square memiliki keunggulan lain seperti digunakan dalam segala mata 

pelajaran termasuk Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran word square dapat berpengaruh terhadap aktivitas dan 

keterampilan proses siswa. 

Model pembelajaran word square merupakan pengembangan dari 

metode ceramah yang telah dikembangkan dan lebih berorientasi pada 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran (Karimah, 2019). 

Model pembelajaran word square digunakan guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yaitu terciptanya kondisi belajar yang lebih 

kondusif dan menyenangkan agar siswa tidak merasa jenuh dengan 

model pembelajaran yang monoton. 

(Karimah, 2019) mengatakan bahwa model pembelajaran word 

square menggunakan media kartu dalam penyampaian materi 

pembelajarannya bertujuan memotivasi siswa untuk berpikir kritis 

dalam pemecahan masalah yang terkandung dalam kotak-kotak yang 

disajikan oleh guru sehingga siswa dapat memiliki keterampilan proses 

IPAS.  Model  pembelajaran  word  square  memadukan  antara 
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kemampuan peserta didik menjawab pertanyaan dengan mencocokkan 

jawaban pada kotak-kotak yang tersedia. Model pembelajaran word 

square hampir sama dengan teka-teki silang, perbedaannya terletak 

pada jawaban yang tersedia disamarkan dengan kotak tambahan yang 

dibubuhi jawaban sembarangan tersamar dengan pengecoh. 

Model pembelajaran word square merupakan model pembelajaran 

yang menyediakan sejumlah kata bermakna yang disusun ke kanan, ke 

atas/bawah atau miring diantara beberapa huruf acak yang tidak 

bermakna yang dijadikan permainan agar peserta didik memahami 

konsep dan ketelitian dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat diuraikan bahwa 

model pembelajaran word square adalah suatu model pembelajaran 

yang memadukan antara kemampuan peserta didik menjawab 

pertanyaan dengan mencocokkan jawaban pada kotak-kotak yang 

tersedia. Model pembelajaran word square hampir sama dengan 

tekateki silang, perbedaannya terletak pada jawaban yang tersedia 

disamarkan dengan kotak tambahan yang dibubuhi jawaban 

sembarangan tersamar dengan pengecoh. 

 

2.1.1.2 Tujuan Model Pembelajaran Word Square 

Penggunaan model pembelajaran yang menyenangkan merupakan 

salah satu sarana yang dapat digunakan untuk meminimalisir kesulitan 

siswa dalam memahami materi pelajaran. (Aji dalam (Albina et al., 
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2022) mengatakan bahwa Pada pembelajaran dengan model yang 

beragam dapat dijadikan sebuah alternatif, dimana dapat memilih model 

pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan, cocok maupun efektif untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Pendidik yang baik ialah guru yang 

senantiasa berupaya membuat kondisi pembelajaran yang terbaik untuk 

peserta didiknya. Dalam menciptakan pembelajaran yang terbaik, 

pendidik memilih model pembelajaran dan diharuskan sesuai dengan 

yang akan dipelajari oleh peserta didiknya. 

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang sangat memerlukan 

tanggung jawab moral yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada 

siswa sangat bergantung pada tanggung jawab guru dalam 

melaksanakan tugasnya didalam kelas. Mengajar merupakan suatu 

perbuatan atau pekerjaan yang bersifat unik tetapi sederhana. Dalam 

pengajaran guru dapat menggunakan berbagai macam bentuk 

pengajaran serta variasi dalam mengajar agar siswa tidak merasa 

kejenuhan didalam meningkatkan perhatian serta keaktifan belajar 

siswa yang sulit, sehingga guru harus pandai dalam mengambil hati 

siswanya, dalam hal ini tentu menggunakan penguatan agar siswa 

merasa diperhatikan dan dihargai. 

Dengan demikian, selama mengajar seorang guru harus 

memperhatikan keterampilan dasar apa yang ingin dicapai oleh siswa. 

Karena pencapaian pembelajaran khusus sangat erat kaitannya dengan 

tujuan pembelajaran. Tujuan kurikulum dan tujuan pendidikan nasional. 
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Baru-baru ini pengembangan model pembelajaran difokuskan pada 

kemampuan siswa untuk mengungkapkan potensi dan pemahaman 

mereka sepenuhnya tentang mata pelajaran. Kontrol guru di kelas tidak 

ada lagi menurut model ini. Itulah sebabnya metode ceramah dalam 

bentuk implementasinya sudah lama ditinggalkan. Dengan model ini, 

fokusnya adalah memotivasi siswa untuk memiliki keterampilan proses 

IPAS. 

Pengembangan tujuan pendidikan ini dilakukan dengan 

menambahkan teknik dan metode yang lebih fleksibel dan inovatif serta 

inklusif yang berguna untuk pengembangan hasil belajar siswa. Dan 

menurut Fuad Ihsan tujuan inovasi pendidikan adalah untuk 

meningkatkan efektifitas, relevansi, kualitas dan efisiensi. Hal ini 

sejalan dengan arah inovasi pendidikan di Indonesia yaitu mengejar 

ketertinggalan yang disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta mengupayakan terselenggaranya sekolah dan 

pendidikan lanjutan bagi warga negara. 

(Ba'doriyatun dalam Burhan et al., 2022) mengatakan bahwa 

penggunaan model pembelajaran yang menyenangkan merupakan salah 

satu sarana yang dapat digunakan untuk meminimalisir kesulitan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran IPAS banyak 

sekali cara yang dapat digunakan agar aktivitas belajar didalam kelas 

lebih aktif. Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran word 

square yaitu mendorong siswa untuk lebih memahami materi karena 
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siswa nantinya akan mencocokkan sebuah pertanyaan dengan jawaban 

yang tepat agar siswa memiliki keterampilan proses IPAS pada dirinya 

masing-masing. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diuraikan bahwa mengajar 

adalah suatu perbuatan yang memang membutuhkan tanggung jawab 

moral yang cukup berat. Keberhasilan pendidikan siswa banyak 

bergantung pada tanggung jawab guru dalam memilih tugasnya di dalam 

kelas. Mengajar adalah perbuatan atau pekerjaan yang unik namun 

sederhana. Di dalam kelas, guru harus memperhatikan keterampilan 

dasar yang ingin dicapai oleh siswa. Karena pencapaian pembelajaran 

khusus sangat erat hubungannya dengan tujuan pembelajaran, tujuan 

kurikulum dan tujuan pendidikan nasional. Baru-baru ini, 

pengembangan model pembelajaran difokuskan pada kemampuan siswa 

untuk mencapai potensi penuh dan pemahaman mereka tentang mata 

pelajaran. 

 

2.1.1.3 Manfaat Model Pembelajaran Word Square 

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penggunaan model 

pembelajaran word square yaitu : 

1. Model pembelajaran word square dapat mengasah keterampilan 

proses siswa dalam pelajaran IPAS. 



20 
 

 

 

2. Model pembelajaran word square dapat sebagai referensi untuk 

mata pelajaran lainnya, selain itu juga dapat menjadi sebuah nilai 

pengetahuan dalam bidang pendidikan. 

3. Model pembelajaran word square dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan pembelajaran karena model word square 

menekankan siswa yang aktif. 

4. Model pembelajaran word square dapat merangsang siswa untuk 

berfikir efektif dan tidak mudah bosan dalam belajar. 

5. Tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya, dan persiapan yang 

terlalu rumit. 

6. Dapat mengembangkan imajinasi anak, mempertinggi keaktifan, 

dan menambah suasana gembira dalam belajar. 

7. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

banyak sekali manfaat yang diperoleh dengan menggunakan model 

pembelajaran word square ini. Manfaat-manfaat tersebut 

diharapkan dapat menciptakan situasi dan kondiri belajar yang 

berbeda dan menyenangkan sehingga siswa tidak bosan belajar. 

Sehingga hal tersebut akan dapat meningkatkan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 
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2.1.1.4 Langkah – langkah Model Pembelajaran Word Square 

(Apria, 2018) mengatakan langkah-langkah model pembelajaran 

word square adalah sebagai berikut : 

 

 

1. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh. 

 

3. Siswa menjawab soal kemudian menandai huruf dalam kotak 

sesuai dengan jawaban. 

4. Berikan point setiap jawaban dalam kotak. 

 

 

Adapun dalam penelitian ini, model pembelajaran word square 

dikombinasikan dengan media gambar, sehingga langkah-langkah 

pun berkembang dan berbeda dari langkah-langkah yang tercantum 

diatas, diantaranya yaitu : 

a. Guru menempelkan media gambar di papan tulis berupa gambar. 

b. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan bantuan 

gambar. 

c. Guru memberikan lembar kerja siswa yang berupa sebuah soal 

dan jawaban berupa kotak-kotak yang didalamnya terdapat 

huruf yang diacak. 

d. Siswa diminta mengamati soal dan siswa diminta untuk 

menandai jawaban yang mereka temukan pada kotak-kotak yang 

telah disediakan. 
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e. Menuliskan kembali pada kata yang sengaja dihilangkan di 

sebuah teks yang tersedia dalam lembar kerja siswa. 

f. Guru memberikan poin dan mengevaluasi. 

 

 

Keberhasilan model pembelajaran word square sangat 

bergantung pada kemauan siswa untuk mengambil tindakan dengan 

menggunakan keterampilan pemecahan masalah mereka. Siswa juga 

harus menguasai materi pelajaran agar dapat menjawab pertanyaan 

dari guru. Model pembelajaran ini sesuai untuk semua mata 

pelajaran, tinggal bagaimana guru dapat membuat sejumlah 

pertanyaan terpilih yang dapat merangsang keterampilan proses 

siswa. Tujuan huruf pengecoh bukan untuk mempersulit namun 

untuk melatih keterampilan proses IPAS siswa. 

 

2.1.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Word Square 

Menurut (Istarani dalam Lubis et al., 2020) kelebihan dan 

kekurangan model word square sebagai berikut : 

 

1. Kelebihan Model Pembelajaran Word Square 

Model pembelajaran ini baik digunakan dalam rangka 

meningkatkan daya pikir siswa secara acak, dan mempermudah 

siswa dalam memahami materi ajar. Untuk itu, secara rinci dapat 

dituliskan kelebihan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
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i. Dapat mempermudah siswa dalam menguasai materi ajar, 

sebab ia diarahkan mencari jawaban yang ada dalam kotak. 

ii. Dapat mempermudah guru dalam menguraikan materi ajar, 

sebab guru dapat mengarahkan siswa kepada kotak-kotak yang 

telah dipersiapkan sebelumnya. 

iii. Dapat meningkatkan aktivitas belajar anak, sebab ia akan terus 

mengarsir huruf sesuai dengan jawabannya. 

iv. Menghindari rasa bosan anak dalam belajar, sebab adanya 

aktivitas yang tidak membuat anak jenuh dan bosan mengikuti 

pelajaran. 

 

2) Kekurangan Model Pembelajaran Word Square 

1. Membuat kotak yang bervariasi membutuhkan kreatifitas 

dari seorang guru. 

2. Sering sekali dijumpai antara kotak yang tersedia tidak 

sesuai dengan pertanyaan yang ada. 

3. Membuat pertanyaan yang memerlukan jawaban yang 

pasti membutuhkan kemampuan yang tinggi dari seorang 

guru. 



24 
 

 

 

2.1.2 Keterampilan Proses 

 

2.1.2.1 Definisi Keterampilan 

Menurut Zahri,dkk (dalam Nasihudin & Hariyadin, 2021) 

keterampilan adalah kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan 

cepat dan benar, dalam hal ini ruang lingkup keterampilan sangat luas 

yang melingkupi berbagai kegiatan antara lain, perbuatan, berpikir, 

berbicara, melihat, mendengar, dan lain sebagainya. 

Sejalan dengan hal tersebut Prawiradilaga (dalam (Nasihudin & 

Hariyadin, 2021) mengungkapkan bahwa keterampilan berasal dari kata 

dasar “terampil” yang mendapat imbuhan “ke” dan akhiran “an” yang 

merujuk kepada kata sifat. Terampil sendiri memiliki arti “mampu” 

bertindak dengan cepat dan tepat, dengan istilah lain dari terampil 

adalah cekatan dalam mengerjakan sesuatu. Dalam pengertian lain, 

Putri (dalam Nasihudin & Hariyadin, 2021) berpendapat bahwa 

keterampilan merupakan usaha untuk memperoleh kompetensi cekat, 

cepat, dan tepat dalam menghadapi masalah. 

Keterampilan adalah ukuran kemampuan yang dimiliki seseorang. 

Termasuk dalam keterampilan disini adalah keterampilan memainkan 

peran atau membuat dan menciptakan karya yang bisa diterima orang 

lain. Keterampilan dalam membuat atau mewujudkan sesuatu, baik 

bersifat materi maupun non materi, bisa menjadi modal dalam mencapai 

tujuan.  Setiap  kemampuan  untuk  mewujudkan  sesuatu  apapun 
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bentuknya, bisa menjadi modal bagi seseorang untuk mencapai impian, 

Zuhri (dalam Nasihudin & Hariyadin, 2021). 

Pendekatan keterampilan pada hakikatnya adalah suatu pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada pelibatan siswa secara 

aktif dan kreatif dalam dalam proses pemerolehan hasil belajar. 

Pendekatan keterampilan ini dipandang sebagai pendekatan yang oleh 

banyak pakar paling sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di sekolah 

dalam rangka mengadapi pertumbuhan dan teknologi yang semakin 

cepat dewasa ini Sari et al., dalam (Nasihudin & Hariyadin, 2021). 

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan adalah kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk 

menggunakan akal fikirannya dalam memahami, mengerjakan, 

menyelesaikan suatu hal dengan mengutarakan ide-ide yang dimiliki 

serta dapat membuat sesuatu yang bermakna dan memiliki nilai oleh 

setiap peserta didik. 

2.1.2.2. Definisi Keterampilan Proses 

Keterampilan proses adalah keterampilan khusus yang 

mempermudah belajar ilmu pengetahuan, mengaktifkan siswa 

mengembangkan rasa tanggung jawab siswa dalam belajar, 

meningkatkan pemahaman materi pembelajaran yang lebih permanen 

(Karamustafaoglu dalam (Sunanto, 2021). 
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Keterampilan proses merupakan keterampilan siswa untuk 

menemukan masalah, serta menemukan jawaban dengan cara berpikir 

kritis. Menurut (Masus & Fadhilaturrahmi, 2020) keterampilan proses 

dalam bidang ilmu pengetahuan alam adalah pengetahuan tentang 

konsep-konsep dalam prinsip-prinsip yang dapat diperoleh peserta didik 

bila dia memiliki kemampuan-kemampuan dasar tertentu yaitu 

keterampilan proses sains yang dibutuhkan untuk menggunakan sains. 

Keterampilan proses menurut (Widdina dkk, dalam Santiawati et al 

: 2022) merupakan keterampilan yang memfokuskan siswa pada 

pembelajaran proses untuk mengembangkan keterampilan dalam 

memahami konsep, mengembangkan fakta dan nilai-nilai dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses dapat dikembangkan 

melalui pengalaman pribadi siswa secara ilmiah, dan guru sebagai 

fasilitator harus mampu membimbing siswa agar berperan aktif dalam 

meningkatkan keterampilan proses. 

Keterampilan proses sains merupakan proses dalam belajar yang 

mengutamakan pada kemampuan mendapatkan pengetahuan dan 

mengkomunikasikan apa yang telah diperoleh (Wiratman et al., 2021). 

Keterampilan memperoleh pengetahuan dapat menggunakan 

kemampuan mental (psikis) atau kemampuan tindakan (fisik), peserta 

didik akan lebih menghayati suatu kegiatan ketika melewati prosesnya, 

sehingga untuk dapat mengembangkan keterampilan proses sains 

diperlukan melalui pengalaman langsung. Keterampilan ini melibatkan 
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keterampilan berupa intelektual, manual dan sosial. Peserta didik dapar 

melakukan aktivitas keterampilan proses sains dengan syarat 

melibatkan intelektualnya. 

Dalam pengklasifikasian IPA, keterampilan proses sains masuk 

kedalam IPA sebagai proses. Keterampilan proses sains merupakan 

pengetahuan tentang konsep-konsep dalam prinsip yang didapatkan 

siswa bila dia memiliki kemampuan dasar tertentu yang dibutuhkan 

untuk menggunakan sains. Menurut (Asidiqi & Adiputra, 2023) 

Keterampilan proses sains ini sangat penting bagi siswa, karena 

keterampilan proses sains ini dapat memudahkan siswa untuk 

memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan 

alat/sumber belajar yang tepat serta keterampilan proses sains ini dapat 

menjadikan siswa terampil dalam menerapkan konsep IPA kedalam 

kehidupannya sehari-hari. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa keterampilan 

proses merupakan suatu keterampilan yang dimiliki siswa untuk 

mempermudah belajar ilmu pengetahuan, menemukan masalah, serta 

mencari jawaban. Keterampilan proses juga dapat memudahkan siswa 

untuk memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai 

dengan alat/sumber belajar yang tepat serta keterampilan proses sains 

ini dapat menjadikan siswa terampil dalam menerapkan konsep IPA 

kedalam kehidupannya sehari-hari. 
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2.1.2.3 Indikator Keterampilan Proses 

Menurut Rahayu dalam (Gasila et al., 2019) keterampilan proses 

sains dikelompokkan menjadi dua, yaitu keterampilan proses sains 

dasar dan keterampilan proses sains terpadu. Keterampilan proses sains 

dasar memberikan landasan untuk belajar keterampilan proses terpadu. 

Keterampilan proses dasar sains ini meliputi mengamati, mengukur, 

menyimpulkan, mengelompokkan atau mengklasifikasikan, 

memprediksi dan mengkomunikasikan. Keterampilan proses sains dasar 

akan berguna untuk penguasaan keterampilam proses sains 

terpadu/terintegrasi. 

Seperti yang dikatakan oleh Trianto dalam (Marudut et al., 2020) 

bahwa ada 7 (tujuh) jenis kemampuan yang hendak dikembangkan 

melalui proses pembelajaran berdasarkan pendekatan keterampilan 

proses, antara lain : 

 

1. Mengamati: siswa harus mampu menggunakan alat-alat 

inderanya (melihat, mendengar, meraba, mencium, dan merasa) 

untuk mengumpulkan data/informasi yang relevan dengan 

kepentingan belajarnya. 

2. Menggolongkan/ mengklasifikasikan: siswa harus terampil 

mengelompokan dan mengurutkan berdasarkan warna, bentuk 

dan ukuran. 
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3. Menafsirkan (menginterprestasikan): siswa harus memiliki 

keterampilan menafsirkan fakta, data, dan informasi, atau 

peristiwa. 

4. Meramalkan : siswa harus memiliki keterampilan 

menghubungkan fakta, data, dan informasi. Siswa dituntut 

terampil mengantisipasi dan meramalkan kegiatan atau peristiwa 

yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang. 

5. Menerapkan: siswa mampu menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dan dikuasai ke dalam situasi atau pengalaman baru. 

 

6. Merencanakan penelitian: siswa harus mampu menentukan 

masalah dan variabel-variabel yang akan diteliti, tujuan, dan 

ruang lingkup penelitian. 

7. Mengkomunikasikan: siswa harus mampu menyusun dan 

menyampaikan laporan secara sistematis dan menyampaikan 

perolehannya, baik proses maupun hasil belajarnya kepada siswa 

lain dan peminat lainnya. 

 

(Yunita & Nurita, 2021) mengatakan bahwa keterampilan proses 

sains sangat perlu diajarkan, dipraktikkan, dan dimiliki seluruh siswa. 

Indikator keterampilan proses sains adalah keterampilan dasar dan 

terintegrasi yang meliputi : 1) keterampilan mengamati, 2) keterampilan 

mengklasifikasi, 3) keterampilan memprediksi, 4) keterampilan 

merumuskan masalah, 5) keterampilan merumuskan hipotesis, 6) 



30 
 

 

 

keterampilan menentukan variabel, 7) keterampilan menyelidiki, 8) 

keterampilan menganalisis data, 9) keterampilan menyimpulkan, 10) 

keterampilan mengkomunikasikan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka peneliti akan 

menggunakan indikator keterampilan proses dari Trianto dalam 

(Marudut et al., 2020) bahwa ada 7 (tujuh) jenis kemampuan yang 

hendak dikembangkan melalui proses pembelajaran berdasarkan 

pendekatan keterampilan proses, antara lain : 

 

1. Mengamati: siswa harus mampu menggunakan alat-alat 

inderanya (melihat, mendengar, meraba, mencium, dan merasa) 

untuk mengumpulkan data/informasi yang relevan dengan 

kepentingan belajarnya. 

2. Menggolongkan/ mengklasifikasikan: siswa harus terampil 

mengelompokan dan mengurutkan berdasarkan warna, bentuk 

dan ukuran. 

3. Menafsirkan (menginterprestasikan): siswa harus memiliki 

keterampilan menafsirkan fakta, data, dan informasi, atau 

peristiwa. 

4. Meramalkan : siswa harus memiliki keterampilan 

menghubungkan fakta, data, dan informasi. Siswa dituntut 

terampil mengantisipasi dan meramalkan kegiatan atau peristiwa 

yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang. 
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5. Menerapkan: siswa mampu menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dan dikuasai ke dalam situasi atau pengalaman baru. 

 

6. Merencanakan penelitian: siswa harus mampu menentukan 

masalah dan variabel-variabel yang akan diteliti, tujuan, dan 

ruang lingkup penelitian. 

7. Mengkomunikasikan: siswa harus mampu menyusun dan 

menyampaikan laporan secara sistematis dan menyampaikan 

perolehannya, baik proses maupun hasil belajarnya kepada siswa 

lain dan peminat lainnya. 

 

2.1.2.4 Faktor Penyebab Rendahnya Keterampilan Proses 

Pada pembelajaran IPAS kemampuan yang diperlukan adalah 

keterampilan proses sains, Namun tidak jarang bahwa siswa memiliki 

keterampilan proses sains yang rendah. Menurut Wijaya dkk (dalam 

Budi Wijaya & Fajar, 2020) salah satu penyebab rendahnya. 

Keterampilan proses sains siswa adalah karena pembelajaran IPA masih 

menggunakan model pembelajaran langsung (konvensional) model 

pembelajaran berikut menempatkan guru sebagai narasumber bukan 

fasilitator. Siswa memperoleh pengetahuan dengan cara transfer 

pengetahuan dari guru dan bukan dari aktivitas proses sains serta 

kegiatan ilmiah dengan demikian, keterampilan proses sains siswa akan 

sulit dikembangkan jika pembelajaran IPA dan cabang ilmunya 

dilaksanakan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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Seperti halnya juga yang dikatakan oleh Kusumastuti (dalam Putri 

et al., 2022) mengatakan bahwa kemampuan psikomotorik siswa 

tergolong rendah, rendahnya prestasi belajar siswa dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti metode pembelajaran yang monoton, 

kurangnya pengalaman belajar, sumber belajar hanya menggunakan 

buku siswa dan hanya membahas teori tanpa praktik. Hal tersebut juga 

berdampak pada rendahnya keterampilan proses sains siswa dalam 

pembelajaran IPA. Purnamasari dan Surtikanti (dalam Putri et al., 2022) 

menjelaskan dalam pembelajaran IPA dibutuhkan praktik langsung 

pada materi-materi tertentu. Pada pembelajaran praktikum siswa akan 

memperoleh pengalaman belajar diantaranya membandingkan hasil 

teori, berdiskusi, pemahaman konsep, dan membuktikan secara 

langsung melalui proses. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jack (dalam Fatmawati 

et al., 2022) terdapat dua faktor penyebab rendahnya keterampilan 

proses sains peserta didik yaitu latar belakang sains yang rendah dan 

kurangnya sarana dan prasarana laboratorium. Hal ini berarti, guru dan 

peserta didik memiliki peran untuk dapat mencari faktor penyebab, 

inovasi yang layak digunakan, memodifikasi dan mengganti model yang 

memungkinkan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Martin et al., 

(dalam Fatmawati et al., 2022) juga mengemukakan bahwa pentingnya 

peningkatan keterampilan proses sains merupakan dasar dalam 

membantu  peserta  didik  memperluas  pembelajarannya  melalui 
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pengalaman dengan ide-ide sederhana sehingga menjadi ide-ide baru 

yang kompleks. 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor penyebab rendahnya keterampilan proses sains siswa 

dikarenakan metode pembelajaran yang monoton, guru hanya 

memberikan pembelajaran menggunakan buku saja sehingga siswa 

hanya mendapatkan ilmu melalui bacaan dan penjelasan dari guru bukan 

dengan aktivitas proses sains. 

2.1.3 Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

 

2.1.3.1 Definisi Pembelajaran IPAS 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan suatu mata pelajaran yang 

sudah ada sejak jenjang sekolah dasar. Namun sekarang setelah pemerintah 

mengeluarkan Kurikulum Merdeka maka mata pelajaran IPA berganti 

menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Dikutip dari Darmodjo 

& Kaligis dalam (Muakhirin, 2020) menjelaskan bahwa IPA berarti “Ilmu” 

tentang “ Pengetahuan Alam”. Ilmu artinya suatu pengetahuan yang benar. 

Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut 

tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Adapun 

“pengetahuan” itu sendiri adalah pengetahuan tentang alam semesta dengan 

segala isinya. Maka dapat dijelaskan secara singkat IPA merupakan 

pembelajaran yang berisikan tentang alam semesta dan isinya. 

IPA menurut (Sappe et al., 2018) pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

merupakan pengetahuan manusia tentang gejala-gejala alam dan kebebasan 
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yang diperoleh dengan cara observasi, eksperimen/penelitian, atau uji coba 

yang berdasarkan pada hasil pengetahuan manusia. Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di sekolah hendaknya mengutamakan pengertian dan 

pemahaman konsep yang kuat serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah menjadi 

pembelajaran yang lebih bermakna (Harefa et al., 2022). Proses 

pembelajaran dapar dikatakan bermakna apabila guru dapat merangsang 

peserta didik untuk dapat ikut serta aktif dalam pembelajaranseperti 

menyelesaikan permasalaha, berfikir kritis, dan aktif dalam kerja kelompok. 

Sejalan dengan itu Pratiwi (2021:17) menyebutkan bahwa IPA sebagai 

proses/metode penyelidikan (inquiry methods) meliputi cara berpikir, sikap, 

dan Langkah-langkah kegiatan saintis untuk memperoleh produk-produk 

IPA atau ilmu pengetahuan ilmiah, misalnya observasi, pengukuran, 

merumuskan, dan menguji hipotesis, mengumpulkan data, bereksperimen, 

dan prediksi. Dalam konteks itu, IPA buakan sekadar cara bekerja, melihat, 

dan cara berpikir, melainkan „science as a way of knowing‟. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diuraikan bahwa 

pembelajaran IPAS atau sains di sekolah dasar merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari mengenai alam semesta beserta isinya, serta 

peristiwa-peristiwa dan pengetahuan manusia tentang gejala-gejala alam. 

IPA bersifat memberikan pengetahuan yang dimulai dari pengamatan - 

pengamatan mengenai berbagai jenis dan perangai lingkungan alam serta 

lingkungan buatan. Dalam penerapan pembelajaran IPA di SD kelas 4 

menuntut guru untuk menanamkan konsep IPA pada anak dan harus 
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mempertimbangkan karakteristik usia anak dengan metode pembelajaran 

yang menarik dan tepat. 

 

Dalam pembelajaran IPA kenyamanan setiap anak sebagai individu, 

yaitu setiap anak dipandang sebagai makhluk individu yang tumbuh dan 

berkembang secara utuh. Sebagai individu, setiap anak memiliki 

karakteristik yang unik. Cara mereka belajar, bagaimana mereka 

berinteraksi dengan lingkungan dan seperti apa waktu belajarnya berbeda 

untuk setiap anak. Perbedaan individu ini memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pembelajaran. Agar pembelajaran menjadi optimal, guru sangat 

perlu mengetahui keberadaan setiap anak. Ketika berhadapan dengan anak, 

guru harus membedakan antara mereka yang belajar dengan cepat dan 

mereka yang bereaksi dengan lambat. 

 

2.1.3.2 Karakteristik Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Karakteristik sangat dipengauhi oleh sifat keilmuan yang terkandung pada 

masing-masing mata pelajaran. Perbedaan karateristik pada berbagai mata 

pelajaran akan menimbulkan perbedaan cara mengejar dan cara siswa 

belajar antar mata pelajaran satu dengan lainnya. Menurut Kusumawati 

(2022 : 5) IPA memiliki karakteristik tersendiri untuk membedakan dengan 

mata pelajaran lain. Uraian karakteristik belajar IPA dapat diuraikan sebagai 

berikut : 
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1. Proses belajar IPA melibatkan hampir semua alat indera, seluruh 

proses berpikir, dan berbagai macam gerakan otot. 

2. Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara 

(teknik). Misalnya : observasi, eksplorasi, dan eksperimentasi. 

3. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk 

membantu pengamatan. Hal ini dilakukan karena kemampuan alat 

indera manusia itu sanagt terbatas. Selain itu, ada hal-hal tertentu 

bila data yang kita peroleh hanya berdasarkan pengamatan dengan 

indera, akan memberikan hasil yang kurang obyektif, sementara itu 

IPA mengutamakan obyektivitas. 

2.1.3.3 Prinsip Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

Menurut (Darmayoga & Suparya, 2021) prinsip – prinsip dalam 

pembelajaran IPA sekolah dasar adalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman kita tentang dunia sekitar kita dimulai melalui 

pengalaman baik secara indrawi maupun nonindrawi. Karena 

itu, siswa perlu diberi kesempatan memperoleh pengalaman. 

2. Pengetahuan yang diperoleh ini tidak pernah terlihat secara 

langsung, karena itu perlu diungkap selama proses 

pembelajaran. Pengetahuan siswa yang diperoleh dari 

pengalaman itu perlu diungkap di setiap awal pembelajaran. 
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3. Pengetahuan pengalaman mereka ini pada umumnya kurang 

konsisten dengan pengetahuan para ilmuwan, pengetahuan yang 

anda miliki. 

4. Dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, 

lambang, dan relasi dengan konsep yang lain. Tugas anda 

sebagai guru IPA adalah mengajak siswa untuk 

mengelompokkan pengetahuan yang sedang dipelajari itu ke 

dalam fakta, data, konsep, simbol, dan hubungan dengan konsep 

yang lain. 

2.1.3.4 Tujuan Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

Setiap mata pelajaran pasti memiliki tujuan dalam proses 

pembelajaran. Menurut (Triapamungkas, 2022) pembelajaran IPA di 

SD ditujukan untuk memberi kesempatan siswa memupuk rasa ingin 

tahu secara alamiah, mengembangkan kemampuan bertanya dan 

mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti, serta 

mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pada dasarnya tujuan IPA adalah 

untuk mendidik dan membekali untuk mengembangkan keterampilan – 

keterampilan dalam memperoleh dan menerapkan konsep – konsep IPA, 

serta memberikan bekal pengetahuan dasar siswa untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun diterapkan dalam 

kehidupan sehari – hari. 
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Darmojo (dalam Rokhman et al., 2020) juga menyatakan bahwa IPA 

adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dan 

segala isinya. IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

disekolah pada setiap jenjang pendidikan. Tujuan dari pembelajaran 

IPA di SD adalah mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan 

yaitu dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan, dengan 

begitu peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa mata 

pelajaran IPA itu sendiri memiliki kedudukan yang penting. 

Berdasarkan beberapa tujuan yang dipaparkan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada pembelajaran IPA terdapat keterampilan 

proses dapat muncul pada diri peserta didik dan diharapkan dapat 

dikembangkan selama proses pembelajaran berlangsung sehingga 

peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh 

memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah, 

metode ilmiah dan meniru cara dan sikap ilmuwan bekerja dalam 

menemukan fakta baru. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Proses pembelajaran merupakan merupakan sutau Langkah yang di 

dalamnya terdapat interaksi antara peserta didik dengan guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran diperlukannya 

kegiatan timbal balik antara guru dengan peserta didik agar proses 
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pembelajaran berjalan dengan aktif. Proses pembelajaran dapat dilakukan 

dengan bantuan guru agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran, pembentukan sikap serta 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Dengan begitu, ketrampilan 

proses pembelajaran perlu di tingkatkan agar peserta didik mampu 

mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta 

didik. 

Agar peserta didik mampu meningkatkan keterampilan proses 

pembelajaran, maka guru harus menggunakan metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan proses pembelajaran yang 

dilakukan serta dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Model 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Model 

pembelajaran Word Square Berbantuan Media Gambar. 
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Kondisi Awal : 

 

 

1. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam setiap pembelajaran. 

2. Siswa belum sepenuhnya dapat menggunakan keterampilan yang dimiliki karena hanya guru yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Perhatian siswa tidak tertuju dan kurang fokus pada guru karena siswa merasa bosan dan kurang 

termotivasi. 

4. Proses pembelajaran IPAS masih belum termotivasi. 

5. Model pembelajaran word square berbantuan media gambar belum pernah digunakan sebelumnya. 

 

 
 

 
 

 
 

 

2.1 Kerangka Konseptual 

Dampak Bagi Siswa : 

 

 

1. Pembelajaran kurang aktif. 

2. Siswa mudah bosan sehingga dalam proses pembelajaran mengakibatkan siswa bermain atau berkelahi 

dengan temannya. 

3. Siswa belum sepenuhnya dapat menggunakan dan mengembangkan keterampilan dari dirinya. 

Tindakan : 

 

Penggunaan Model Pembelajaran 

Word Square Berbantuan Media 

Gambar 

Tindakan : 

 

Model Pembelajaran Word Square 

Berbantuan Media Gambar 

berpengaruh terhadap keterampilan 

proses IPAS. 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka yang menjadi hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran word square berbantuan 

media gambar terhadap keterampilan proses IPAS di kelas IV SD 

Negeri 105332 Sei Blumei. 

2. H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran word square 

berbanrtuan media gambar terhadap keterampilan proses IPAS di kelas 

IV SD Negeri 105332 Sei Blumei. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 105332 Sei 

Blumei, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara tentang pengaruh 

model pembelajaran Word Square berbantuan media gambar terhadap 

keterampilan proses siswa. Sekolah ini dipilih karena permasalahan 

yang peneliti ambil sesuai dengan fenomena yang diteliti. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2023 - 

Agustus 2024 pada siswa kelas IV SD Negeri 105332 Sei Blumei. 

Untuk lebih lengkapnya sebagai berikut : 

 

 

No. 

 

 

 

Kegiatan 

Bulan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 

1. Pengajuan Judul          

2. Penyusunan 

Proposal 

         

3. Bimbingan Proposal          

4. Seminar Proposal          

5. Riset          
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6. Penyusunan Skripsi          

7. Sidang         

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 

Pengertian Populasi Menurut (Sugiyono, 2016:80) dalam 

(Kurniawan et al., 2022) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas serta 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti agar dipelajari 

untuk kemudian ditarik kesimpulan.” 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri 

dari manusia, benda -benda, hewan, tumbuh – tumbuhan, gejala – 

gejala, nilai tes, atau peristiwa– peristiwa sebagai sumber yang 

memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian. Margono 

(dalam Hardani dkk, 2020:361). Jadi, populasi ini bukan hanya 

orang tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

SD Negeri 105332 Sei Blumei dengan jumlah 47 orang terdiri dari 

kelas IV-A berjumlah 21 orang dan kelas IV-B berjumlah 26 orang. 
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3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono dalam (Jasmalinda, 2021), sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel ini diambil karena penelitian ini tidak mungkin 

diteliti seluruh anggota populasi konsumen. Menurut Arikunto 

dalam (Amin et al., 2023) mengatakan bahwa sampel adalah bagian 

kecil yang terdapat dalam populasi yang dianggap mewakili 

populasi mengenai penelitian yang dilakukan. 

Teknik pengambilan sampel sangatlah diperlukan dalam 

sebuah penelitian karena hal ini digunakan untuk menentukan siapa 

saja anggota dari populasi yang hendak dijadikan sampel. Dalam 

penelitian ini, penulis memilih sebanyak 2 kelas, yaitu kelas IV-A 

dan IV-B. Satu kelas akan dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas 

IV-B dengan jumlah 26 siswa dan kelas IV-A dengan jumlah 21 

siswa akan dijadikan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel 

yang akan digunakan yaitu Sampling Total artinya teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan Populasi 

Sugiyono dalam (Puji, Ismaya, dan Ulfa 2020). 

Jadi, sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

IV-A dan kelas IV-B SD Negeri 105332 Sei Blumei yang berjumlah 

47 orang. 
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3.3 Variabel Penelitian 

Variabel bebas (independent variable), adalah variabel yang menjadi 

penyebab atau memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada variabel 

lain. Variabel bebas umumnya dilambangkan dengan huruf X1. Dengan 

demikian, jika ditinjau keberadaannya, variabel bebas pada umumnya 

terlebih dahulu muncul (ada), dan akan diikuti variabel yang lainnya 

(Purwanto, 2019). Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah 

penggunaan model pembelajaran Word Square berbantuan media 

gambar. 

Variabel terikat (X2) adalah variabel yang secara struktur berpikir 

keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh adanya perubahan 

variabel lainnya. Sehingga variabel ini merupakan variabel terikat yang 

besarannya tergantung dari besaran variabel independen ini, akan 

memberi peluang terhadap perubahan variabel dependen (terikat) sebesar 

koefisien (besaran) perubahan dalam variabel independen. Variabel 

terikat (X2) dalam penelitian ini adalah keterampilan proses siswa. 

3.4 Definisi Variabel Penelitian 

Untuk mengetahui penafsiran yang berbeda-beda terhadap beberapa 

pengertian yang digunakan pada variabel penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan definisi operasional sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran word square berbantuan media gambar 

adalah suatu model pembelajaran dengan menggunakan kertas 
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karton yang di desain dengan kotak kotak berisi huruf – huruf 

acak yang membentuk suatu jawaban dari pertanyaan guru. 

2. Keterampilan proses merupakan suatu keterampilan yang 

dimiliki siswa untuk mempermudah belajar ilmu pengetahuan, 

menemukan masalah, serta mencari jawaban. Keterampilan 

proses juga dapat memudahkan siswa untuk memahami 

konsepkonsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan 

alat/sumber belajar yang tepat serta keterampilan proses sains ini 

dapat menjadikan siswa terampil dalam menerapkan konsep IPA 

kedalam kehidupannya sehari-hari. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono dalam (Salmaa, 2023), instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Sedangkan menurut Purwanto dalam 

(Salmaa, 2023), instrumen penelitian pada dasarnya alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat 

sesuai dengan 2 tujuan pengukuran dan teori yang digunakan sebagai 

dasar. Maka, Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Observasi. 
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No. 

 

 

Indikator 

 

 

Sub Indikator 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

1. Mengamati 

 

(observing) 

1) Siswa selalu 

ingin tahu dari hal 

– hal yang baru 

diketahui atau 

dilihat. 

    

2) Siswa mengamati 

dengan baik saat 

guru menjelaskan 

materi pembelajaran 

dan dapat 

menjelaskan 

kembali yang sudah 

disampaikan oleh 

guru. 

    

2. Mengklasifikasi 

 

(classifying) 

3) Siswa dapat 

menggolongkan apa 

saja bagian tubuh 

tumbuhan, yaitu 

Batang,    Bunga, 
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  Akar, Buah, dan 

Daun. 

    

3. Menafsirkan 

 

(Interpret) 

4) Siswa dapat 

memahami bahan 

atau   ide yang 

dilakukan  dalam 

pembelajaran 

mengenai materi 

bagian tubuh 

tumbuhan. 

    

4. Meramal 

 

(predicting) 

5) Siswa dapat 

memahami bahan 

atau   ide yang 

dilakukan  dalam 

pembelajaran 

mengenai materi 

bagian tubuh 

tumbuhan. 

    

5. Menerapkan 

 

(apply) 

6)Siswa dapat 

menerapkan konsep 

pembelajaran yang 

telah diketahuinya. 
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6. Merencanakan 

 

(plan) 

7)Siswa dapat 

mengetahui dan 

menyebutkan media 

yang akan dilakukan 

dalam 

pembelajaran. 

    

7. Mengkomunikasikan 

 

(communication) 

8)Siswa 

mengucapkan 

dengan lantang 

ketika berbicara di 

depan  kelas 

mengenai materi 

pembelajaran. 

    

9)Siswa mampu 

mempresentasikan 

hasil diskusi  dan 

percobaan  yang 

sudah dilakukan. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan teknik analisis 

data yang berupa analisis data kuantitatif, yaitu menguji dan 

menganalisis data dengan perhitungan angka-angka (statistik) dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.6.1 Uji Validitas 

(Ida & Musyarofah, 2021) menyatakan bahwa validitas 

adalah sejauh mana tes itu mengukur apa yang dimaksudkan untuk 

diukur, validitas merupakan alat ukur tidak terganggu. Menurut 

Sugiyono (dalam Ramdani et al., 2023) uji validitas adalah salah 

satu prosedur yang digunakan untuk mengevaluasi isi suatu 

istrumen, tujuan uji validitas adalah untuk mengukur seberapa 

akurat instrumen tersebut ketika digunakan dalam suatu penelitian. 

Sugiyono (dalam Arsi, 2021) mengatakan bahwa uji 

validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur 

digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun 

teknik perhitungan hasil instrument ini dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 
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P = 
𝐹

 
𝑁 
𝑥 100% 

 
Keterangan : 

 

P : Presentase kelayakan 

 

F : Jumlah skor kriteria 

 

N : Skor tertinggi 

 

Pada penelitian ini uji validitas menggunakan pendapat ahli 

(Expert Judgement). Konsultasi ini dilakukan dengan dosen 

pembimbing untuk melihat kekuatan item butir. Selain dengan 

dosen pembimbing, instrument ini juga dikonsultasikan dengan 

dosen mata kuliah IPA yang selanjutnya hasil konsultasi tersebut 

dijadikan masukan untuk menyempurnakan instrumen sehingga 

layak untuk mengambil data. Berikut adalah tabel penskoran : 

 
Tabel 3.4 Skor Instrumen 

 

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 
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Sebagai ketentuan dalam mengambil keputusan maka 

digunakan ketetapan seperti pada tabel berikut : 

 
Tabel 3.3 Konversi Tingkat Pencapaian dengan skala 4 

 

Tingkat 

Pencapaian 

Kualifikasi Keterangan 

76%-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi 

51%-75% Layak Tidak perlu direvisi 

26%-50% Kurang Layak Direvisi 

0%-25% Tidak Layak Direvisi 

 

 

3.6.2 Uji Normalitas 

Normalitas sebaran data menjadi suatu asumsi yang menjadi syarat 

untuk menentukan jenis statistika apa yang akan dipakai dalam 

penganalisaan selanjutnya. Asumsi normalitas senantiasa disertakan dalam 

penelitian pendidikan karena terikat erat kaitannya dari subjek/objek 

penelitian. Meskipun demikian, apabila sebaran data suatu penelitian 

ternyata diketahui tidak normal, hal itu bukan berarti harus berhenti 

penelitian itu sebab masih ada fasilitas statistic non parametic apabila data 

tidak berdistribusi normal. 

3.6.3 Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas adalah suatu prosedur uji statistic yang 

dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang memiliki varansi yang sama. Pada 
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analisis regresi, persyaratan analisis yang dibutuhkan adalah bahwa galat 

regresi untuk setiap pengelompokkan berdasarkan variabel terikatnya 

memiliki variansi yang sama. Jadi dapat dikatakan bahwa uji Homogenitas 

bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data 

penelitian memiliki varians yang sama atau tidak (Nuryadi et al.,2017:89- 

90). 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Menurut (Jambi, 2021) Uji Hipotesis adalah salah satu 

cabang llmu Statistika Inferensial yang digunakan untuk menguji 

kebenaran atas suatu pernyataan secara statistik serta menarik 

kesimpulan akan diterima atau ditolaknya pernyataan tersebut. 

Hipotesis sebagai jawaban sementara berdasarkan teori yang telah 

ada. Oleh sebab itu hipotesis merupakan suatu pertanyaan atau 

pendapat sementara yang masih lemah atau kurang kebenarannya 

sehingga masih perlu dibuktikan atau suatu dugaan yang sifatnya 

masih sementara. 

Pada penelitian ini, peneliti mengguakan Paired Sampel T- 

Test yang dimana Paired Sampel T-Test merupakan uji beda dua 

sampel berpasangan, sampel berpasangan itu merupakan subjek 

yang sama tetapi mengalami perlakuan yang berbeda. Uji ini 

digunakan untuk menganalisis model penelitian sebelum dan 

sesudah. Adapun uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 



54 
 

 

 

Uji t 

 

Berikut ini langkah – langkah uji Paired sampel T-Test 

dengan menggunakan SPSS 23 for windows adalah sebagai 

berikut : 

1. Aktifkan program SPSS, masuk ke layer utama SPSS. 

 

2. Kemudian pilih variabel view lalu ketikkan nama variabel 

yang akan diolah, yaitu soal Pre-test dan Post-test. 

3. Lalu masukkan data yang sudah diperoleh baik variabel 

Pretest dan Post-test. 

2. Klik Analyze kemudian pilih menu Compare Means lalu klik 

Paired sampel T-Test. 

3. Setelah itu akan muncul kotak perintah Paired sampel Test 

lalu variabel Pre-test dimasukkan ke kolom variabel 1 dan 

variabel Post-test dimasukkan ke kolom variabel 2. 

4. Lalu klik OK. 

 

Kriteria pengambilan keputusan uji Paired sampel T-Test : 

 

• Nilai signifikasinya yaitu 5% 

 

 

• Jika α < 0,05 maka Ha, diterima 

 

 

• Jika α > 0,05 maka Ho, ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 105332 Sei Blumei, 

Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara pada siswa 

kelas IV yang berjumlah 47 orang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran word square berbantuan media 

gambar terhadap keterampilan proses IPAS siswa. Kemudian, setelah data 

dikumpulkan, lalu dilakukan analisis data agar ditemukan ada atau tidaknya 

pengaruh model pembelajaran word square berbantuan media gambar 

terhadap keterampilan proses IPAS siswa. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan prapenelitian 

dengan mewawancarai guru kelas IV untuk mengetahui bagaimana 

keterampilan proses IPAS siswa di sekolah tersebut. Dari hasil wawancara 

tersebut, penulis mengetahui latar belakang masalah yang akan diteliti. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini ialah lembar observasi. 

Sebelum peneliti mengisi lembar observasi siswa, peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji validitas lembar observasi kepada dosen ahli. 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu X dan Y. Variabel X pada 

penelitian ini adalah Model pembelajaran Word Square berbantuan media 

gambar. Variabel Y pada penelitian ini adalah Keterampilan proses IPAS 

siswa. Kedua variabel tersebut diidentifikasi berdasarkan hasil wawancara 

pada wali kelas IV-A dan IV-B. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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keterampilan proses IPAS siswa di kelas IV SD Negeri 105332 Sei Blumei 

dengan menggunakan model pembelajaran word square berbantuan media 

gambar. 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 105332 Sei Blumei yang 

bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran word square 

berbantuan media gambar terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas 

IV. Dari subjek penelitian meliputi siswa kelas IV-A sebanyak 21 orang dan 

IV-B sebanyak 26 orang yang akan menyelenggarakan aktivitas belajar 

pada pengaruh model pembelajaran word square sehingga bisa melihat 

apakah model pembelajaran ini mempengaruhi keterampilan proses siswa 

ketika menggunakan model pembelajaran dan ketika tidak menggunakan 

model pembelajaran. 

Perolehan data yaitu dengan melalui hasil lembar observasi ketika 

kelas yang menggunakan model pembelajaran word square berbantuan 

media gambar dan kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran 

word square berbantuan media gambar. Penelitian ini dimulai dari kegiatan 

belajar di kelas IV-A yang tidak menggunakan model pembelajaran word 

square berbantuan media gambar, selanjutnya peneliti mengisi lembar 

observasi keterampilan proses IPAS pada masing-masing siswa. Lalu 

memperoleh hasil selanjutnya, pada kelas IV-B peneliti menerapkan model 

pembelajaran word square berbantuan media gambar. Pada penelitian ini, 
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peneliti sudah menguji hadil validasi instrument, lalu lembar observasi yang 

sudah valid akan disebar saat penelitian dilakukan. 

1. Uji Analisis 

 

4.1.2.1 Uji Validitas Expert Judgemen 

Uji validitas menggunakan expert judgement adalah cara untuk 

menilai validitas instrument penelitian melalui evaluasi dari ahli yang 

memiliki keahlian di bidang terkait. Dalam metode ini, para ahli menilai 

instrument penelitian (seperti observasi, angket, atau tes) untuk memastikan 

bahwa instrument tersebut tepat mengukur konsep yang dimaksud. Lembar 

observasi ini telah divalidasi oleh ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. pada 

tanggal 29 Juli 2024. 

 
Tabel 4.1 

Hasil Validasi Ahli 

 

Validator Total Presentase Kriteria Keterangan 

Suci Perwita Sari, 

S.Pd., M.Pd. 

82 82% Sangat 

Layak 

Tidak Perlu 

Direvisi 
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2. Uji Prasyarat 

 

4.1.2.2 Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui data post-lembar 

observasi kelas kontrol dan post-lembar observasi kelas eksperimen dari 47 

sampel berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas menggunakan 

IBM SPSS Statistics 26 sebagai berikut : 

 
Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Keterampilan Kontrol .134 21 .200* .950 21 .344 

Proses IPAS 

Siswa 

Eksperimen 
.115 26 .200* .946 26 .191 

 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan data yaitu nilai sig. Lembar 

observasi kelas kontrol adalah 0,200 berarti sig. Lembar observasi > 

0,05 maka data lembar observasi kelas kontrol berdistribusi normal. 

Nilai sig. Lembar observasi kelas eksperimen > 0,05 yaitu 0,200 

yang berarti sig. maka kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

4.1.2.3 Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas pada 47 sampel diperlukan guna adanya 

kesamaan atau tidak pada sampel, perhitungan uji homogenitas 

dalam penelitian ini menggunakan SPSS 23 dan data 

homogenitasnya sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Keterampilan Based on Mean 3.492 1 45 .068 

Proses IPAS Based on Median 2.832 1 45 .099 

Siswa Based on Median and with 

adjusted df 
2.832 1 33.802 .102 

Based on trimmed mean 3.182 1 45 .081 

 

Berdasarkan perhitungan output SPSS uji homogenitas pada tabel 

diperoleh nilai signifikasi (sig) sebesar 0,068 > 0,05 yang 

menunjukkan bahwa data Lembar observasi keterampilan proses 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen yang 

artinya H0 diterima dan Ha ditolak atau varian kedua kelompok sama 

atau homogen. 

4.1.2.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini memanfaatkan uji T (Paired Sample T-Test) yang 

memiliki total sampel berjumlah 47 orang siswa dari lembar observasi 

keterampilan proses IPAS siswa bagi kelas yang tidak menggunakan 

dan kelas yang menggunakan penerapan model pembelajaran word 

square berbantuan media gambar ini. Dari dasar penentuan keputusan 

uji T diantaranya sebagai berikut : 

a) Bila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 artinya variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat dengan signifikan. 

b) Bilai nilai sig. (2-tailed) > 0, 05 artinya variabel bebas tidak 

mempengaruhi variabel terikat. 
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Adapun hasil uji hipotesis sebagai berikut : 

 
Tabel 4.4. 

Uji Hipotesis (Uji T) 

Paired Samples Test 

 Paired Differences    

   95% Confidence   
Sig. 

   Interval of the   (2- 

  Std. Error Difference   tailed 

Lower Upper Mean Std. Deviation Mean T df ) 

Pair 1 Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen 

 

-26.143 
 

8.799 
 

1.920 
 

-30.148 
 

-22.137 
 

-13.615 
 

20 
 

.000 

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23 For Windows 

 

 

 

Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi sebesar 

0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa model pembelajaran 

word square berbantuan media gambar memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan proses siswa. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

word square berbantuan media gambar terhadap keterampilan proses IPAS Siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan-temuan selama 

penelitian maka dapat diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Keterampilan proses IPAS siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Word Square berbantuan media gambar di kelas IV 

SD Negeri 105332 Sei Blumei. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan materi “Bagian Tubuh 

Tumbuhan” dengan sampel 26 siswa, diperoleh nilai tertinggi 97 dan 

nilai terendah 80. Maka nilai rata-rata yang didapatkan pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran word square berbantuan media 

gambar adalah 87,6. 

2. Keterampilan proses IPAS siswa dengan tidak menggunakan model 

pembelajaran Word Square berbantuan media gambar di kelas IV 

SD Negeri 105332 Sei Blumei. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan materi “Bagian Tubuh 

Tumbuhan” dengan sampel 21 siswa, diperoleh nilai tertinggi 83 dan 

nilai terendah 50. Maka nilai rata-rata yang didapatkan pada kelas yang 

tidak menggunakan model pembelajaran word square berbantuan media 

gambar adalah 62,4. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Word Square berbantuan media 

gambar terhadap keterampilan proses IPAS siswa di kelas IV SD 

Negeri 105332 Sei Blumei. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

Word Square berbantuan media gambar terhadap keterampilan proses 

IPAS siswa terdapat pengaruh yang signifikan, terlihat dari hasil uji 

hipotesis siswa yang diperoleh dari hasil keterampilan proses IPAS 

siswa sig(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ha diterima H0 ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

pembelajaran  Word  Square  berbantuan  media  gambar  terhadap 
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keterampilan proses IPAS siswa kelas IV SD Negeri 105332 Sei 

Blumei. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, terdapat 

kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu memang pantas 

terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang selanjutnya. Dalam hal ini 

peneliti memaparkan kekurangan, kelebihan dan keterbatasan yang terjadi. 

 Kurangnya dalam mengeksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian 

dan hasil dari penelitian itu sendiri. Peneliti sadar akan hal ini kaerna 

keterbatasan waktu dan juga kesibukan lain yang menyita waktu dan 

pikiran. Menurut peneliti, eksplorasi teori penting untuk menambah 

khasanah ilmu komunikasi di Indonesia, khususnya dalam mempelajari 

model pembelajaran. 

 Kurangnya fokus dalam mengerjakan penelitian ini, karena peneliti masih 

dalam keadaan belajar. Hal ini secara tidak langsung membuat peneliti sadar 

akan totalitas dalam melakukan penelitian dan juga hal lain yang penting 

dalam hidup. 

Berdasarkan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, mengakibatkan masih 

terdapat banyak kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

dengan senang hati peneliti mengharapkan adanya ketertarikan untuk memperbaiki 

dan menyempurnakan hasil penelitian ini. 



63 
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan-temuan selama 

penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran word square berbantuan media 

gambar terhadap keterampilan proses IPAS siswa. Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi terlebih dahulu, lalu peneliti menemukan masalah dan 

mengangkat masalah tersebut menjadi topik pembahasan pada penelitian ini. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas 

terhadap lembar observasi keterampilan proses IPAS siswa. Lembar observasi 

ini nantinya digunakan untuk memperoleh data keterampilan proses IPAS siswa 

ketika tidak menggunakan model pembelajaran sehingga dapat diketahui 

apakah terdapat perbedaan keterampilan proses IPAS siswa ketika 

menggunakan model dan tidak menggunakan model. 

Dari data hasil uji T menggunakan Paired Sampel Test maka didapat hasil 

bahwa model pembelajaran word square berbantuan media gambar terhadap 

keterampilan proses IPAS siswa kelas IV SD Negeri 105332 Sei Blumei 

dikatakan berpengaruh karena nilai signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05. Jadi, 

kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh pada model 

pembelajaran word square berbantuan media gambar terdapat keterampilan 

proses IPAS siswa di kelas IV SD Negeri 105332 Sei Blumei. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Penggunaan model pembelajaran Word Square berbantuan media 

gambar dapat memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan 

keterampilan proses IPAS siswa. Untuk itu, peneliti menyarankan 

kepada guru yang mengajar untuk mendukung penggunaan model 

pembelajaran Word Square berbantuan media gambar dalam proses 

belajar mengajar untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Pembelajaran dengan menggunakan model Word Square berbantuan 

media gambar ini dapat memberikan pengaruh positif dalam 

meningkatkan keterampilan proses IPAS siswa dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 

sebagai data pelengkap, khususnya untuk penelitian tentang model 

pembelajaran Word Square berbantuan media gambar terhadap 

keterampilan proses IPAS siswa. 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN IPAS 
 

 
Fase B 

 
Penyusun 

Annisa Fitria 

(2002090234) 
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TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran (TP) Alur Tujuan Pembelajaran 

Pemahaman 

IPAS (SAINS) 

Peserta didik menganalisis hubungan 

antara bentuk serta fungsi bagian tubuh 

pada manusia (pancaindra). 

Peeserta didik dapat membuat simulasi 

menggunakan bagan/alat bantu 

sederhana tentang siklus hidup makhluk 

hidup. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi 

masalah yang berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya alam di 

lingkungan sekitarnya dan kaitannya 

dengan upaya pelestarian makhluk 

hidup. 

Peserta didik mengidentifikasi proses 

perubahan wujud zat dan perubahan 

bentuk energi dalam kehidupan sehari- 

hari. 

 Menganalisis jenis- 

jenis serta fungsi 

pancaindra pada 

manusia. 

 Menganalisis bagian- 

bagian dan fungsi 

indra penglihatan pada 

manusia serta cara 

merawatnya. 

 Menganalisis bagian- 

bagian dan fungsi 

indra pendengaran 

pada manusia serta 

cara merawatnya. 

 Menganalisis bagian- 

bagian dan fungsi 

indra pembau pada 

manusia  serta  cara 

merawatnya 

1. Mengidentifikasi masalah yang 

berkaitan dengan pelestarian 

sumber daya alam di lingkungan 

sekitarnya. 

2. Mengidentifikasi masalah yang 

berkaitan dengan upaya 

pelestarian makhluk hidup. 

3. Mengidentifikasi proses perubahan 

wujud zat dalam kehidupan sehari- 

hari. 

4. Mengidentifikasi sumber energi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Menjelaskan perubahan energi 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 2 : Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS SD KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 105332 Sei Blumei 

Kelas/Semester : IV/1 

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi Pokok : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi 

Sub Materi Pokok : Bagian Tubuh Tumbuhan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

 Berkebinekaan global 

 Bergotong royong 

 Mandiri 

 Kreatif 

 Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis 
: Amalia Fitri, dkk), Lembar Kerja Peserta Didik. 

 Pengenalan Tema : Buku guru bagian ide pengajaran, Persiapan lokasi (lingkungan sekitar 
sekolah). 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 
materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 

 Model : word square berbantuan media gambar 
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KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran Bab 1: 

Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya. 

 Tujuan Pembelajaran : 

• Peserta didik dapat mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari tumbuhan. 

• Peserta didik memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan. 

• Peserta didik bisa mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan tumbuhan 
untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan : 

 Meningkatkan kemampuan siswa mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari tumbuhan, 
memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan. Dan mengaitkan fungsi 
bagian tubuh dengan kebutuhan tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta 
berkembang biak. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pengenalan Topik Bab 1 

1. Apakah kesamaan tumbuhan dengan hewan dan manusia? 

2. Apakah perbedaan tumbuhan dengan hewan dan manusia? 

 

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan : 

1. Apa saja bagian tubuh dari tumbuhan? 

2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Awal 

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengajak peserta didik bernyanyi atau ice breaking agar meningkatkan semangat 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru bertanya tentang materi yang telah diajarkan kemarin. 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru Menampilkan video tentang materi bagian tubuh tumbuhan terlebih dahulu. 

2. Peserta didik menyimak video yang ditayangkan guru. 
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3. Guru dan peserta didik tanya jawab terkait video yang ditayangkan (video tersebut 

memperkenalkan bagian tubuh tumbuhan). 

4. Guru menjelaskan materi tentang bagian tubuh tumbuhan. 

5. Peserta didik mencermati dan mendiskusikan tentang pembelajaran. 

6. Guru melakukan ice breaking. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila terdapat materi yang 
belum dipahami, sebelum melanjutkan kegiatan berikutnya. 

8. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikerjakan secara mandiri, 

dan bagi siswa yang sudah selesai dapat mengumpulkan LKPD miliknya kepada guru. 

9. Guru menyuruh beberapa peserta didik untuk maju kedepan secara bergantian untuk 

menuliskan jawaban mereka dan dibahas bersama-sama. 

 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama – sama dengan guru menyimpulkan isi materi dalam pembelajaran yang 
telah dilakukan. 

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 

3. Guru meminta ketua kelas memimpin do’a. 

4. Guru mengucapkan salam. 

E. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Penilaian Sikap : Observasi Langsung 

3. Penilaian Keterampilan: Perbuatan/Unjuk Kerja 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata rata dan nilai diatas rata rata mengikuti pembelajaran 
dengan pengayaan 

Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai target guru melakukan pengulangan materi dengan 
individual. Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran. 

G. MATERI AJAR 
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Bagian Tubuh Tumbuhan 

 
Apakah kalian tahu apa itu tumbuhan? apa fungsi tumbuhan? Apa saja bagian – bagian 

yang terdapat pada tumbuhan? Kalian pasti tidak asing dengan tumbuhan karena kehidupan 
kita berkaitan erat dengan tumbuhan. 

Tumbuhan adalah salah satu makhluk hidup di muka bumi ini selain manusia dan hewan. 
Tumbuhan sangat sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari karena manusia dan hewan 
saling ketergantungan erat dengan tumbuhan. Tumbuhan juga makhluk hidup yang dapat 
tumbuh dan berkembang biak. 

Tumbuhan memiliki bagian – bagian tubuh, diantaranya yaitu : 

 

Akar 

Akar adalah bagian tumbuhan yang umumnya terdapat pada bagian bawah tumbuhan. 
bagian ini biasanya terkubur di dalam tanah atau media tanam lainnya. Akar berfungsi untuk 
menyokong dan memperkokoh berdirinya tumbuhan di tempat hidupnya, tetap berdiri kokoh 
ketika tertiup angina, menyerap air dan mineral dari tanah. Akar terbagi menjadi 2 yaitu akar 
tunggang dan akar serabut. 
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Batang 

Batang adalah bagian tumbuhan yang berada diatas tanah. Batang pada tanaman 

adalah tempat tumbuhnya ranting. Batang memiliki struktur yang kompleks daripada akar 

tumbuhan karena memiliki ruas antar ruas. Batang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

cadangan makanan, menyalurkan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh tubuh. 

 

 
 

 

 

Daun 

 

Daun adalah bagian tumbuhan yang tumbuh pada batang atau ranting. Daun pada 

umumnya berwarna hijau. Daun adalah bagian tumbuhan yang memiliki peranan penting, pada 

daun berwarna hijau terdapat kandungan zat klorofil yang merupakan salah satu bahan yang 

dibutuhkan pada proses fotosintesis. Daun berfungsi sebagai tempat terjadinya fotosintesis, 

sebagai alat pernapasan tumbuhan. 
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Bunga 

 

Bunga merupakan tempat terjadinya perkembangbiakan secara generative pada 

tumbuhan. Tidak semua tumbuhan memiliki bunga. Bunga berfungsi sebagai tempat terjadinya 

penyerbukan, sebagai alat perkembangbiakan tumbuhan sebagai penghasil biji yang akan 

menjadi buah. 

 

 
 

 

Buah 

 

Buah merupakan cadangan makanan yang dihasilkan oleh sebuah tanaman yang dapat 

dinikmati oleh makhluk hidup lain. Buah merupakan hasil selanjutnya dari proses penyerbukan 

pada bunga. Buah memiliki berbagai macam bentuk, warna, aroma yang berbeda-beda. Buah 

terdiri atas bagian kulit, daging, dan biji (misalnya buah manga). Buah berfungsi untuk 

melindungi biji, sumber makanan yang dapat dikonsumsi manusia. 
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LAMPIRAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Nama : Kelas : 

Petunjuk ! 

Cobalah untuk mengamati gambar tumbuhan berikut ini. Beri nama setiap bagian yang 

ditunjuk dan jelaskan fungsi dari masing – masing bagian! 

 

 

 

 

1 

 

4 

2 

 

5 

 

 

3 

 No. Nama Bagian Tumbuhan Fungsi  

 1.   

 2.   

 3.   

 4.   

 5.   
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Mengetahui, Tanjung Morawa, 10 Juli 2024 

Kepala Sekolah  Wali Kelas IV-A 
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Lampiran 3 : Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS SD KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 105332 Sei Blumei 

Kelas/Semester : IV/1 

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi Pokok : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi 

Sub Materi Pokok : Bagian Tubuh Tumbuhan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

 Berkebinekaan global 

 Bergotong royong 

 Mandiri 

 Kreatif 

 Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis 
: Amalia Fitri, dkk), Lembar Kerja Peserta Didik. 

 Pengenalan Tema : Buku guru bagian ide pengajaran, Persiapan lokasi (lingkungan sekitar 
sekolah). 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 
materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 

 Model : word square berbantuan media gambar 
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KOMPONEN INTI 

G. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran Bab 1: 

Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya. 

 Tujuan Pembelajaran : 

• Peserta didik dapat mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari tumbuhan. 

• Peserta didik memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan. 

• Peserta didik bisa mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan tumbuhan 
untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak. 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan : 

 Meningkatkan kemampuan siswa mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari tumbuhan, 
memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan. Dan mengaitkan fungsi 
bagian tubuh dengan kebutuhan tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta 
berkembang biak. 

I. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pengenalan Topik Bab 1 

1. Apakah kesamaan tumbuhan dengan hewan dan manusia? 

2. Apakah perbedaan tumbuhan dengan hewan dan manusia? 

 

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan : 

3. Apa saja bagian tubuh dari tumbuhan? 

4. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

3. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal 

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru mengajak peserta didik bernyanyi atau ice breaking agar meningkatkan 

semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru bertanya tentang materi yang telah diajarkan kemarin. 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru Menampilkan video tentang materi bagian tubuh tumbuhan terlebih dahulu. 

2. Peserta didik menyimak video yang ditayangkan guru. 

3. Guru dan peserta didik tanya jawab terkait video yang ditayangkan (video tersebut 

memperkenalkan bagian tubuh tumbuhan). 

4. Guru menjelaskan materi tentang bagian tubuh tumbuhan. 



85 
 

 

 

5. Peserta didik mencermati dan mendiskusikan tentang pembelajaran. 

6. Guru melakukan ice breaking. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila terdapat materi yang 
belum dipahami, sebelum melanjutkan kegiatan berikutnya. 

8. Guru memaparkan Word Square berbantuan media gambar di papan tulis dan 

memberikan tanya jawab terhadap materi yang telah dijelaskan. 

9. Peserta didik menjawab pertanyaan yang telah diberikan dengan bantuan model 
pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. 

10. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikerjakan secara mandiri, 

dan bagi siswa yang sudah selesai dapat mengumpulkan LKPD miliknya kepada guru. 

11. Guru menyuruh beberapa peserta didik untuk maju kedepan secara bergantian untuk 

menuliskan jawaban mereka dan dibahas bersama-sama. 

 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama – sama dengan guru menyimpulkan isi materi dalam pembelajaran yang 
telah dilakukan. 

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 
3. Guru meminta ketua kelas memimpin do’a. 
4. Guru mengucapkan salam. 

5. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Penilaian Sikap : Observasi Langsung 

3. Penilaian Keterampilan: Perbuatan/Unjuk Kerja 

4. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata rata dan nilai diatas rata rata mengikuti pembelajaran 
dengan pengayaan 

Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai target guru melakukan pengulangan materi dengan 
individual. Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran. 

5. MATERI AJAR 
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Bagian Tubuh Tumbuhan 

 
Apakah kalian tahu apa itu tumbuhan? apa fungsi tumbuhan? Apa saja bagian – bagian 

yang terdapat pada tumbuhan? Kalian pasti tidak asing dengan tumbuhan karena kehidupan 
kita berkaitan erat dengan tumbuhan. 

Tumbuhan adalah salah satu makhluk hidup di muka bumi ini selain manusia dan hewan. 
Tumbuhan sangat sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari karena manusia dan hewan 
saling ketergantungan erat dengan tumbuhan. Tumbuhan juga makhluk hidup yang dapat 
tumbuh dan berkembang biak. 

Tumbuhan memiliki bagian – bagian tubuh, diantaranya yaitu : 

 

Akar 

Akar adalah bagian tumbuhan yang umumnya terdapat pada bagian bawah tumbuhan. 
bagian ini biasanya terkubur di dalam tanah atau media tanam lainnya. Akar berfungsi untuk 
menyokong dan memperkokoh berdirinya tumbuhan di tempat hidupnya, tetap berdiri kokoh 
ketika tertiup angina, menyerap air dan mineral dari tanah. Akar terbagi menjadi 2 yaitu akar 
tunggang dan akar serabut. 
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Batang 

Batang adalah bagian tumbuhan yang berada diatas tanah. Batang pada tanaman 

adalah tempat tumbuhnya ranting. Batang memiliki struktur yang kompleks daripada akar 

tumbuhan karena memiliki ruas antar ruas. Batang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

cadangan makanan, menyalurkan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh tubuh. 

 

 
 

 

 

Daun 

 

Daun adalah bagian tumbuhan yang tumbuh pada batang atau ranting. Daun pada 

umumnya berwarna hijau. Daun adalah bagian tumbuhan yang memiliki peranan penting, pada 

daun berwarna hijau terdapat kandungan zat klorofil yang merupakan salah satu bahan yang 

dibutuhkan pada proses fotosintesis. Daun berfungsi sebagai tempat terjadinya fotosintesis, 

sebagai alat pernapasan tumbuhan. 

 

 
 

 



88 
 

 

 

Bunga 

 

Bunga merupakan tempat terjadinya perkembangbiakan secara generative pada 

tumbuhan. Tidak semua tumbuhan memiliki bunga. Bunga berfungsi sebagai tempat terjadinya 

penyerbukan, sebagai alat perkembangbiakan tumbuhan sebagai penghasil biji yang akan 

menjadi buah. 

 

 
 

 

Buah 

 

Buah merupakan cadangan makanan yang dihasilkan oleh sebuah tanaman yang dapat 

dinikmati oleh makhluk hidup lain. Buah merupakan hasil selanjutnya dari proses penyerbukan 

pada bunga. Buah memiliki berbagai macam bentuk, warna, aroma yang berbeda-beda. Buah 

terdiri atas bagian kulit, daging, dan biji (misalnya buah manga). Buah berfungsi untuk 

melindungi biji, sumber makanan yang dapat dikonsumsi manusia. 
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LAMPIRAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Nama : Kelas : 

Petunjuk ! 

Cobalah untuk mengamati gambar tumbuhan berikut ini. Beri nama setiap bagian yang 

ditunjuk dan jelaskan fungsi dari masing – masing bagian! 

 

 

 

 

1 

 

4 

2 

 

5 

 

 

3 

 No. Nama Bagian Tumbuhan Fungsi  

 1.   

 2.   

 3.   

 4.   

 5.   
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Mengetahui, Tanjung Morawa, 10 Juli 2024 

Kepala Sekolah  Wali Kelas IV-B 
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Lampiran 4 : Lembar Observasi 

Lembar Observasi Keterampilan Proses IPAS 

Nama : 

Hari/Tanggal : 

Kelas : 

Petunjuk! 

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda () pada 

kolom yang tersedia. Berikut arti dari skor : 

4 : Sangat Baik 

3 : Baik 

2 : Cukup Baik 

1 : Kurang Baik 

 

 

 

NO. 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

Skor 

1 2 3 4 

1. Mengamati 

 

(observing) 

1) Siswa selalu ingin tahu dari 

hal – hal yang baru diketahui 

atau dilihat 

2) Siswa mengamati dengan 

baik saat guru menjelaskan 

materi  pembelajaran  dan 

dapat  menjelaskan  kembali 
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  yang sudah disampaikan oleh 

guru. 

    

2. Mengklasifikasi 

 

(classifying) 

1) Siswa dapat menggolongkan 

apa saja bagian tubuh 

tumbuhan, yaitu Batang, 

Bunga,  Akar,  Buah, dan 

Daun. 

    

3. Menafsirkan 

 

(interpret) 

1) Siswa dapat memahami 

bahan atau ide yang 

dilakukan dalam 

pembelajaran mengenai 

materi bagian tubuh 

tumbuhan. 

    

4. Meramal 

 

(predicting) 

1) Siswa dapat mengetahui hal 

– hal apa saja yang perlu 

dilakukan dan tidak perlu 

dilakukan dalam proses 

pembelajaran agar dapat 

mencapai tujuan 

pembelajaran. 

    

5. Menerapkan 

 

(apply) 

1) Siswa dapat menerapkan 

konsep pembelajaran yang 

telah diketahuinya. 

    

6. Merencanakan 

 

(plan) 

1) Siswa dapat mengetahui 

menyebutkan media yang 

akan dilakukan dalam 

pembelajaran. 
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7. Mengkomunikasi 

kan 

(communication) 

1) Siswa mengucapkan dengan 

lantang ketika berbicara di 

depan kelas mengenai materi 

pembelajaran. 

2) Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

diskusi dan percobaan yang 

sudah dilakukan. 
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Lampiran 5 : Lembar Observasi Kelas Kontrol 

 Tertinggi 
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 Nilai Sedang 
 



98 
 

 

 

 



99 
 

 

 

 



100 
 

 

 Terendah 

 



101 
 

 

 

 



102 
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Lampiran 6 : Lembar Observasi Kelas Eksperimen 

 

 Tertinggi 
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 Sedang 
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108 
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 Terendah 
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Lampiran 7 : Tabel Nilai Observasi Kelas Kontrol 

 

No. Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Nilai Total 

1. RR 4 3 2 4 4 3 3 4 3 30 83 

2. PI 4 3 4 3 2 2 2 3 2 25 69 

3. LS 2 3 2 3 2 3 3 4 2 24 66 

4. LA 3 3 2 3 3 4 3 3 2 26 72 

5. MH 2 3 3 2 1 2 2 2 1 18 50 

6. DA 2 1 2 3 3 2 2 3 3 21 58 

7. J 2 2 3 3 2 3 2 2 3 22 61 

8. AP 3 2 3 4 4 2 2 2 2 24 66 

9. SD 2 3 3 3 3 2 3 2 1 22 61 

10. RJ 3 4 3 3 1 2 1 1 3 21 58 

11. RI 2 3 3 2 1 2 2 3 2 20 55 

12. RM 3 4 2 1 2 1 1 3 2 19 53 

13. MF 2 2 3 2 2 4 3 3 2 23 64 

14. IB 2 2 3 2 2 3 2 3 2 21 58 

15. KA 3 4 3 2 4 2 2 3 1 24 66 

16. KR 2 3 2 2 3 4 3 1 2 22 61 

17. FA 2 3 4 3 2 1 2 1 2 20 55 

18. AD 3 1 2 2 4 4 2 2 3 23 64 

19. ZR 2 3 2 2 2 2 1 4 2 20 55 

20. AR 2 3 4 2 3 4 4 3 2 27 75 

21. AB 2 2 3 2 4 1 3 4 1 22 61 

Jumlah 1.311 

Rata – rata 62,4 
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Lampiran 8 : Tabel Nilai Observasi Kelas Eksperimen 

 

No. Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Nilai Total 

1 RR 4 4 3 3 4 3 3 3 4 31 86 

2 SA 4 4 3 4 3 4 4 4 3 33 92 

3 LS 4 4 3 4 4 3 3 4 2 31 86 

4 DN 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31 86 

5 MH 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 92 

6 HD 4 4 4 3 3 3 4 3 4 32 89 

7 SL 3 3 2 4 4 3 4 4 4 31 86 

8 AM 4 3 3 3 4 4 4 3 2 30 83 

9 FS 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32 89 

10 HA 4 4 3 4 3 4 3 3 4 32 89 

11 PA 4 3 3 3 2 3 4 3 4 29 80 

12 DL 3 4 2 4 4 3 3 3 4 30 83 

13 SM 4 3 4 4 4 4 3 2 4 32 88 

14 FA 4 4 4 3 4 4 4 3 2 32 88 

15 HT 4 3 2 4 4 4 4 4 3 32 88 

16 FH 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 97 

17 FA 4 3 3 4 4 3 4 4 4 33 92 

18 GB 4 4 3 3 3 4 4 4 3 32 88 

19 ZR 3 4 3 4 4 4 3 4 4 33 92 

20 AA 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 97 

21 AJ 4 4 3 3 4 4 4 3 4 33 92 

22 KS 3 3 4 4 4 3 4 3 4 32 88 

23 MM 4 4 3 3 3 2 4 4 4 31 86 

24 ZA 4 4 4 3 3 4 3 3 2 30 83 

25 SA 4 4 3 3 3 2 4 2 4 29 80 

26 RH 4 3 3 3 4 3 2 3 4 29 80 

Jumlah 2.280 

Rata - rata 87,6 
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Lampiran 9 : Dokumentasi Penelitian 
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